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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikanimplementasi model pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina 1 
Palembang, yang meliputi: (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran dan (3) penilaian hasil belajar 
pada model pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina 1 Palembang. Jenis penelitianyang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan anak TK kelompok 
A dan B. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.Selama 
melakukan  penelititian, peneliti merekam proses pembelajaran dan mengisi lembar observasi guru yaitu lembar penilaian 
pelaksanaan pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru mengenai model pembelajaran sentra. 
Dari hasi observasi untuk perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama 4 pertemuan memperoleh nilai 
rata-rata 79,68 yang termasuk dalam kategori baik. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama 4 
pertemuan mendapat nilai rata-rata 87,5 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Penilaian hasil pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru selama 4 pertemuan memperoleh nilai rata-rata 83,33 yang termasuk kategori sangat baik. Dari hasil 
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran sentra yang di implementasikan di TK Negeri 
Pembina 1 Palembang sudah sesuai dengan teori-teori yang ada. 
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ABSTRACT 
This study aims to describe the implementation of learning center model in TK Negeri Pembina 1 Palembang, which 
includes: (1) learning planning, (2) implementation of learning and (3) assessment of learning outcomes in learning center 
model in TK Negeri Pembina 1 Palembang. The type of research used is descriptive research with quantitative approach. 
Subjects in this study were principals, teachers and children kindergarten groups A and B. Data collection in this study 
was conducted through interviews, observation and documentation. During the research, researchers record the learning 
process and fill out the teacher's observation sheet of the assessment of the implementation of learning. Interviews were 
conducted to school principals and teachers on learning center models. From the result of observation for learning 
planning conducted by teacher for 4 meetings get the average value 79,68 which included in good category. 
Implementation of learning conducted by teachers for 4 meetings got an average rating of 87.5 which is included in the 
category very well. Assessment of learning outcomes conducted by teachers during the four meetings obtained an average 
score of 83.33 which is classified as very good. From the results of research and discussion can be concluded that the 
learning center model implemented in TK Negeri Pembina 1 Palembang is in accordance with the existing theories.  
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1 PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan 
pendidikan yang sangat berpengaruh bagi 
perkembangan anak. Dalam UU No 20 Tahun 2003 
dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 
upaya pembinaan yang dilakukan kepada anak 
sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani sebagai bekal anak dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Kemudian 
dalam pasal 28 ditegaskan juga bahwa pendidikan 
anak usia dini dapat diselenggarakan dalam jalur 
pendidikan formal seperti (Taman Kanak-
kanak/TK, Raudhatul athfal/RA, atau bentuk lain 
yang sederajat), jalur pendidikan nonformal seperti 
(Taman Penitipan Anak/TPA, Kelompok 
Bermain/KB, atau bentuk lain yang sederajat), dan 
jalur pendidikan informal seperti ( PAUD dalam 
keluarga atau yang doselenggarakan oleh 
lingkungan).  
Bermain merupakan kebutuhan dasar bagi 
perkembangan dan pertumbuhan anak. dalam 
proses pembelajaran anak usia dini, permainan 
merupakan cara baik yang dapat merangsang 
perkembangan anak. proses belajar mengajar juga 
akan terlaksana dengan baik dan berjalan efektif 
ketika anak dalam kondisi senang dan nyaman. 
Begitu pula sebaliknya, suatu proses pembelajaran 
tidak akan berjalan dengan efektif dan memberikan 
dampak yang maksimal apabila dalam 
pembelajaran anak tersebut dalam kondisi tidak 
senang atau anak merasa 
dipaksa/terpaksa/tertekan, takut, tidak nyaman 
serta tidak senang saat belajar (Munawaroh, 2015) 
Apabila aktivitas akademik lebih mendominasi 
kegiatan belajar anak, maka anak akan sedikit 
sekali melakukan kegiatan belajar dalam bentuk 
bermain. Akibatnya kebutuhan dasar bermain anak 
yang berhubungan dengan kegiatan perkembangan 
sosial emosional, bahasa, fisik motorik dan 
kreativitas anak  tidak terpenuhi secara maksimal. 
Hal ini sudah pasti mempengaruhi kualitas perkem-
bangan bahkan kegiatan dalam perkembangan 
sosial emosional, bahasa, fisik motorik dan 
kreativitas anak cenderung terabaikan. Situasi 
belajar seperti ini kurang mendukung melewati 
tahapan perkembangan yaitu tahapan bermain 
sendiri, berdampingan dan asosiatif. Akhirnya 
anak akan kesulitan mencapai tahapan 
perkembangan bermain bersama. Dampak yang 
akan terjadi yaitu anak akan kesulitan dalam 
bekerja sama dengan oranglain. Kemudian dimasa 
depan, anak akan mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri, berinteraksi, dan 
berkomunikasi dalam kehidupan sosialnya (Anita, 
2011) 
Demikian pentingnya penyelenggaraan 
pendidikan anak usia dini, terkhusus dalam proses 
pembelajarannya sehingga pentingnya pemahaman 
dalam pemilihan model, metode, bentuk dan 
pendekatan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan teori, model dan pendekatan pembelajaran 
anak usia dini. Dengan pemahaman yang benar 
diharapkan pendidik anak usia dini dapat 
mendesain pembelajaran dan aktivitas belajar 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
perkembangan anak. 
Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 
memerlukan model yang tepat agar dapat 
mengoptimalkan seluruh potensi dalam diri anak 
serta perkembangan anak. Pada program 
pendidikan anak usia dini dalam pelaksanaannya 
terdapatberbagai macam modelpembelajaran 
diantaranya model pembelajaran sudut, model 
pembelajaran kelompok, model pembelajaran area 
dan model pembelajaran sentra (Hasnida, 
2016:88).Dari berbagai model pembelajaran 
tersebut ada satu konsep yang dapat dijadikan 
acuan dalam penerapan proses pembelajaran bagi 
anak usia dini yaitu model pembelajaran sentra 
atau dalam bahasa inggris dikenal dengan model 
beyond centers and circle time (BCCT). Direktorat 
pendidikan anak usia dini, depdiknas (2006) 
menyatakan bahwa, “BCCT memiliki arti dimana 
anak belajar melalui bermain dengan benda-benda 
dan orang-orang disekitarnya”.  
Dalam bermain anak berinteraksi dengan 
lingkungannya. Pengalaman bermain yang tepat 
akan memeksimalkan seluruh aspek 
perkembangan anak, baik nilai agama moral, fisik 
motorik, sosial emosional, kognitif maupun 
kreatifitas anak. Melalui model sentra anak 
dirangsang untuk aktif melakukan kegiatan ber-
main sambil belajar di sentra-sentra pembelajaran 
(sentra balok, sentra main peran, sentra imtaq, 
sentra seni, sentra persiapan, sentra bahan alam). 
Seluruh kegiatan pembelajaran berfokus pada anak 
sebagai subyek pembelajar. Guru lebih berperan 
sebagai fasilitator dan motivator dengan 
memberikan pijakan atau arahan dalam kegiatan 
main. Melalui sistem sentra yang telah diterapkan, 
pembelajaran menjadi sesuatu yang 
menyenangkan, karena selalu memperhatikan 
keunikan dari masing-masing anak. 
Pada umumnya, rata-rata TK yang ada di 
Sumatera Selatan sebagian telah menggunakan 
model pembelajaran sentra pada proses belajar 
mengajarnya. Salah satu TK yang telah 
mengimplementasikan model pembelajaran sentra 
dalam  proses pembelajarannya yaitu TK Negeri 
Pembina 1 Palembang. TK Negeri Pembina 1 
Palembang jugamerupakan TK Percontohan dan 
acuan bagi TK yang ada di sumatera selatan karena 
merupakan TK negeri milik pemerintah. TK 
Negeri Pembina 1 Palembang peneliti pilih untuk 
melakukan penelitian, karena TK Negeri Pembina 
1 Palembangmemiliki kelebihan-kelebihan untuk 
menjadi kajian penelitian, kelebihanTK Negeri 
Pembina 1 Palembang tersebut antara lain memiliki 
empat sentra yang terdiri dari sentra persiapan 
bahasa, persiapan berhitung, kreativitas dan sentra 
agama. Selain itu TK Negeri Pembina 1 Palembang 
memiliki ciri khas belajar sentra dan belajar 
pembiasaan karakter, (Sumber: Tribunsumsel, 
2014).  
Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh 
Yulia Sary, Yusrizal dan Khairuddinpada tahun 
2015 Pascasarjana Universitas Syiah Kuala dengan 
judul “Manajemen Pembelajaran Sentra dan 
Lingkaran Pada PAUD Subulussalam Kota Banda 
Aceh”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dijelaskan bahwa pelaksanaa pembelajaran sentra 
dan lingkaran di PAUD subulussalam kota banda 
aceh adalah: 1) Perencanaan pembelajaran disusun 
berdasarkan penjabaran dari visi, misi dan tujuan 
pendidikan anak usia dini pada PAUD 
Subulussalam. 2) Pelaksanaan pembelajaran 
berpusat di sentra sentra main dan saat anak dalam 
lingkaran dengan menggunakan pijakan. Ada 
empat jenis pijakan untuk mendukung 
perkembangan anak yaitu (a) pijakan berupa 
penataan lingkungan main, (b) pijakan sebelum 
main, (c) pijakan selama main, (d) pijakan setelah 
main. Masing-masing pijakan mempunyai 
prosedur tersendiri saat pelaksanaannya di sentra-
sentra. 3) Evaluasi pembelajaran dilakukan sejak 
anak datang ke sekolah sampai anak pulang, yang 
meliputi evaluasi terhadap aspek-aspek 
perkembangan anak yaitu: nilai-nilai agama dan 
moral, motorik, kognitif, bahasa dan sosial 
emosional.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Slamet Lestari pada tahun 2012 yang berjudul 
“Implementasi metode beyond center and circle 
time bcct di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
rumah Ibu Kecamatan Ngaglik Kabupaten 
Sleman”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dijelaskan bahwa metode BCCT di PAUD rumah 
Ibu dilaksanakan sejak semester genap tahun ajaran 
2009/2010 dan telah berjalan dengan baik. Tahap 
pelaksanaan metode BCCT meliputi tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan serta tahap evaluasi. 
Sentra main yang ada di PAUD rumah Ibu untuk 
pelaksanaan metode bcct meliputi sentra ibadah 
sentra persiapan sentra balok sentra main peran dan 
sentra bahan alam.  
Berdasarkan hal diatas, maka peneliti ingin 
mengkaji lebih dalam tentang implementasi model 
pembelajaran sentra bagi anak usia dini dan 
meneliti sejauh mana kesesuaian penggunaan 
model pembelajaran sentra yang diterapkan di TK 
Negeri Pembina 1 Palembang. Peneliti 
merumuskan penelitian ini dengan judul 
“Implementasi Model Pembelajaran Sentra di TK 
Negeri Pembina 1 Palembang”. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Model Pembelajaran Sentra 
Metode pembelajaran BCCT (Beyond 
Centersand Circle Time) atau pendekatan sentra 
dan lingkaran, adapula yang menyebutnya metode 
“seling” kependekan dari sentra dan lingkaran atau 
lebih dikenal dengan model pembelajaran sentra 
(Mursid, 2015:34). Menurut Direktorat PAUD 
(dikutip Luluk Asmawati, 2014:52) model 
pembelajaran sentra adalah aktivitas dimana anak 
belajar melalui bermain dengan benda-benda dan 
orang yang ada disekitarnya (lingkungan). Sejalan 
dengan Mursid (2015:34) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran sentra adalah aktivitas 
pembelajaran yang sinergis dengan strategi belajar 
sambil bermain. Dipertegas Hasnida (2016:102) 
menyebutkan bahwa model pembelajaran sentra 
adalah pendekatan pembelajaran dengan 
membentuk sentra bermain lingkaran yaitu pada 
saat guru dan anak duduk dengan posisi melingkar 
bersama untuk memberikan pijakan kepada anak 
Diperkuat Lestarini Yuniar (2013) 
menyatakan bahwa model pembelajaran sentra 
merupakan pendekatan melalui metode permainan, 
anak boleh memilih sesuka hati permainan yang 
dia inginkan. Sejalan dengan KhasanaHiswatun 
dan Venti (2014) yang mengemukakan bahwa 
model pembelajaran sentra merupakan model 
pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan baik 
di dalam maupun luar kelas, berisi bahan-bahan 
yang diperlukan dan disusun berdasarkan 
kemampuan anak pada saat proses pembelajaran. 
kegiatan sentra bukan hanya dilakukan didalam 
ruang kelas tetapi juga bisa dilakukan diluar 
ruangan sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah dibuat.Senada dengan Mutiah (dikutip Jannah 
dan Sudarto, 2014) yang mengatakan model 
pembelajaran sentra adalah suatu pendekatan yang 
dilakukan di dalam lingkaran dan sentra bermain 
pada saat proses pembelajarannya. Ditegaskan  
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat 
disimpulkan model pembelajaran sentra adalah 
aktivitas dimana anak belajar melaui bermain 
dengan benda dan orang disekitarnya yang 
dilakukan di dalam lingkaran dan sentra baik di 
dalam maupun luar kelas, berisi bahan yang 
diperlukan dan disusun berdasarkan kemampuan 
anak pada saat proses pembelajaran.  
 
3 METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptip dengan 
pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono 
(2016:23).Menurut Suryabrata (2014:76) 
menyatakan bahwa secara harfiah penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat pencandraan (deskripsi) tentang suatu 
keadaan atau kejadian-kejadian. Sedangkan Nana 
Sudjana dan Ibrahim (2014:64) menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa 
atau kejadian yang terjadi pada saat sekarang. 
 
3.2 Subjek Penelitian 
Subjek sasaran penelitian ini adalah orang, 
tempat maupun peristiwa yang menjadi subjek 
penelitian. Yang menjadi subjek penelitian ini 
adalah pengelola/kepala sekolah dan pendidik TK 
Negeri Pembina 1 Palembang. Penentuan subjek 
penelitian dilakukan secara purposive, yaitu dipilih 
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu 
(Sugiyono, 2016:218). 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan 
tahap yang paling penting dalam melakukan 
penelitian karena tujuan utama dari suatu penelitian 
adalah memperoleh data/informasi yang 
memenuhi standar dan telah ditetapkan (Sugiyono, 
2016:224). Menurut Sugiyono (2016:225). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi.Metode ini peneliti pilih agar peneliti 
dapat memperoleh data yang bersifat fleksibel dan 
relevan dengan kondisi yang sebenarnya 
 
3.4 Teknik Analisis Data Observasi 
Teknik analisis data observasi digunakan 
untuk melihat seberapa besar persentase guru 
mengimplementasikan model pembelajaran sentra. 
Adapun teknik analisis data observasi untuk guru 
yaitu dengan cara sebagai berikut : 
 
Nilai Akhir =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 % 
Sunarti & Rahmawati (2014:50) 
 
Setelah mendapatkan nilai, menentukan kategori 
sesuai dengan nilai yang didapat yaitu dapat dilihat 
di tabel berikut. 
Tabel 7 Kategori Model Pembelajaran Sentra 
Skor Kriteria 
82-100 Sangat Baik 
63-81 Baik 
44-62 Tidak Baik 
25-43 Sangat Tidak Baik 
   (Sugiyono, 2016:93) 
 
3.5 Teknik Analisis Data Deskriptif 
Proses analisa pada data deskriptif dilakukan 
sejak awal sebelum memasuki lapangan, saat di 
lapangan dan setelah selesai di lapangan. Menurut 
Model Miles dan Huburman (dalam Sugiyono, 
2016:246) Adapuntahap-tahap dalam analisis data 
adalah sebagai berikut: 
(1) Data collection (tahap pengumpulan data) 
yaitu proses memasuki lingkungan penelitian 
dan melakukan pengumpulan data penelitian 
melalui kegiatan pengamatan atau observasi. 
Data yang akan dikumpulkan peneliti yaitu 
data tentang implementasi model 
pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina 1 
Palembang.  
(2) Data reduction (reduksi data) yaitu kegiatan 
merangkum, memilih data-data utama, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
membuang data-data yang tidak diperlukan 
dalam penelitian (Sugiyono, 2013:247). 
Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selajutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Dalam tahap ini, peneliti 
membuat rangkuman mengenai data-data 
yang telah diperoleh baik dari teknik 
observasi, wawancara maupun dokumentasi. 
Data yang dirangkum tersebut meliputi hasil 
wawancara dari kepala sekolah/pengelola dan 
pendidik TK Negeri Pembina 1 Palembang, 
observasi pembelajaran di kelompok A dan B 
serta dokumentasi berupa foto-foto maupun 
arsip yang berkaitan dengan penelitian di TK 
Negeri Pembina 1 Palembang. 
(3) Data display (penyajian data), bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya 
dengan tujuan untuk memudahkan peneliti 
dalam memahami apa yang terjadi pada saat 
penelitian. Dalam tahap ini, peneliti akan 
menyajikan data-data hasil pengumpulan dari 
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang telah di reduksi menjadi sebuah narasi 
atau kaliamat yang mudah dipahami peneliti 
tentang implementasi model pembelajaran 
sentra di TK negeri pembina 1 Palembang. 
(4) Dataverification (verifikasi data), Verifikasi 
data merupakan kegiatan penarikan 
kesimpulan untuk mencari makna dari kata 
yang telah dikumpulkan dan dibuat dalam satu 
pernyataan yang mudah dimengerti serta 
mengacu pada hal yang diteliti. Dalam tahap 
ini, peneliti melakukan pemaknaan dari 
penyajian data yang telah berupa narasi 
sehingga diperoleh kesimpulan dari 
implementasi model pembelajaran sentra di 
TK Negeri Pembina 1 Palembang.  
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan 
peneliti terhadap pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru, maka diperoleh hasil seperti pada tabel 
berikut. 
 
 
 
 
Tabel 8 Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 
Pert
emu
an 
Aspek Yang Diamati Nilai 
yang 
Diper-
oleh 
1 
 
Rencana Pembelajaran 
Pelaksanaan Pembelajaran 
81,25 
87,5 
 2 
 
 
3 
 
 
4 
Penilaian Hasil Pembelajaran 
Rencana Pembelajaran 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Penilaian Hasil Pembelajaran 
Rencana Pembelajaran 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Penilaian Hasil Pembelajaran 
Rencana Pembelajaran 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Penilaian Hasil Pembelajaran 
83,33 
68,75 
81,25 
83,33 
81,25 
87,5 
83,33 
87,5 
93,75 
83,33 
Dari tabel 8 di atas maka dapat diketahui bahwa 
guru merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi dalam mengimplementasikan model 
pembelajaran sentra untuk 4 pertemuan dengan 
RPP dan sentra yang berbeda. Pada pertemuan 
pertama guru merencanakan pembelajaran 
mendapatkan skor 81,25, pelaksanaan 
pembelajaran mendapatkan skor 87,5 dan dalam 
melaksanakan penilaian hasil pembelajaran guru 
mendapatkan skor 83,33. Kemudian pada 
pertemuan ke 2 guru merencanakan pembelajaran 
mendapatkan skor 68,75, pelaksanaan 
pembelajaran mendapatkan skor 81,25 dan dalam 
melaksanakan penilaian hasil pembelajaran guru 
mendapatkan skor 83,33. Kemudian pada 
pertemuan ke 3 guru merencanakan pembelajaran 
mendapatkan skor 81,25, pelaksanaan 
pembelajaran mendapatkan skor 87,5 dan dalam 
melaksanakan penilaian hasil pembelajaran guru 
mendapatkan skor 83,33. Kemudian pada 
pertemuan ke 4 guru merencanakan pembelajaran 
mendapatkan skor 87,5, pelaksanaan pembelajaran 
mendapatkan skor 93,75 dan dalam melaksanakan 
penilaian hasil pembelajaran guru mendapatkan 
skor 83,33. 
Berikut deskripsi peneliti tentang 
perolehan nilai pada setiap aspek yang diamati 
melalui lembar observasi penilaian guru dan 
deskripsi data hasil wawancara terhadap kepala 
sekolah dan guru yang mengimplementasikan 
model pembelajaran sentra yaitu ibu Erna Ningsih, 
S,Pd. AUD dan ibu ummi kalsum S.Pd 
 
4.1.1 Hasil Penelitian Pada Perencanaan 
Pembelajaran 
Untuk mengetahui bagaimanaPerencanaan 
pembelajaran Model Pembelajaran Sentra di TK 
Negeri Pembina 1 Palembang, penulis 
menggunakan lembar observasi selama kegiatan 
proses pembelajaran berlangsung. Observasi   
dilaksanakan setiap kali melakukan pertemuan. 
Observasi ini dilakukan selama 4 kali dalam 
proses pembelajaran model sentra bentukcheck 
list. Untuk melihat frekuensi dan persentase 
data hasil observasi dapat diperhatikan Tabel 9 
berikut ini: 
 
Tabel 9 Frekuensi dan Persentase Data Hasil Observasi  
Perencanaan Pembelajaran  
Rentang P1 P2 P3 P4 Jumlah Kategori 
F % F % F % F % F % 
82-100       1 25% 1 25% SB 
63-81 1 25% 1 25% 1 25%   3 75% B 
44-62           TB 
25-43           STB 
Rata-rata 81,25 68,75 81,25 87,5   
Rara-rata 
Keseluruhan 
   79,68    B 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
TB : Tidak Baik 
STB : Sangat Tidak Baik 
Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa perencanaan 
pembelajaran model pembelajaran sentra di TK 
Negeri Pembina 1 Palembang sesuai rata-rata skor 
yaitu interval pertama dengan rentang nilai 82-100 
kategori sangat baik (SB) sebanyak 1 pertemuan 
dari 4 pertemuan atau sebesar 25%, dengan nilai 
rata-rata 87,5 karena pada aspek rumusan 
kompetensi dasar/ indikator mendapat skor 4 (100) 
dikarenakan rumusan kompetensi dasar/ indikator 
sesuai dengan perkembangan anak, sesuai dengan 
tema, sesuai dengan minat anak serta sesuai dengan 
alat dan bahan yang tersedia. Aspek rancangan 
pengelolaan kelas mendapat skor 3 (75) 
dikarenakan pengelolaan kelas sesuai dengan 
model pembelajaran yang dipakai, anak bebas 
bergerak dan bermain dalam satu sentra serta 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 
Aspek penentuan media pembelajaran mendapat 
skor 4 (100) dikarenakan media sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, media sesuai dengan strategi 
pembelajaran, menggunakan media bervariasi dan 
komunikatif serta menggunakan bahan yang aman 
untuk anak. Aspek dokumen rencana pembelajaran 
mendapat skor 3 (75) dikarenakan dokumen 
rencana pembelajaran sesuai dengan pedoman 
penyusunan RPP, sesuai dengan kegiatan yang 
dilaksanakan, penggunaan bahasa tulis yang benar 
dan mudah dimengerti serta bersihan dan rapi.  
Pada interval kedua dengan rentang nilai 63-81 
kategori  baik (B) sebanyak 3 pertemuan dari 4 
pertemuan atau sebesar 75%, 1 pertemuan dengan 
nilai rata-rata 81,25 karena pada aspek rumusan 
kompetensi dasar/ indikator mendapat skor 4 (100) 
dikarenakan rumusan kompetensi dasar/ indikator 
sesuai dengan perkembangan anak, sesuai dengan 
tema, sesuai dengan minat anak serta sesuai dengan 
alat dan bahan yang tersedia. Aspek rancangan 
pengelolaan kelas mendapat skor 3 (75) 
dikarenakan pengelolaan kelas sesuai dengan 
model pembelajaran yang dipakai, anak bebas 
bergerak dan bermain dalam satu sentra serta 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 
Aspek penentuan media pembelajaran mendapat 
skor 3 (75) dikarenakan media sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, media sesuai dengan strategi 
pembelajaran serta menggunakan bahan yang 
aman untuk anak. Aspek dokumen rencana 
pembelajaran mendapat skor 3 (75) dikarenakan 
dokumen rencana pembelajaran sesuai dengan 
pedoman penyusunan RPP, sesuai dengan kegiatan 
yang dilaksanakan, penggunaan bahasa tulis yang 
benar dan mudah dimengerti serta bersihan dan 
rapi.  
1 pertemuan dengan nilai rata-rata 81,25 karena 
pada aspek rumusan kompetensi dasar/ indikator 
mendapat skor 4 (100) dikarenakan rumusan 
kompetensi dasar/ indikator sesuai dengan 
perkembangan anak, sesuai dengan tema, sesuai 
dengan minat anak serta sesuai dengan alat dan 
bahan yang tersedia. Aspek rancangan pengelolaan 
kelas mendapat skor 3 (75) dikarenakan 
pengelolaan kelas sesuai dengan model 
pembelajaran yang dipakai, anak bebas bergerak 
dan bermain dalam satu sentra serta menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat. Aspek penentuan 
media pembelajaran mendapat skor 3 (75) 
dikarenakan media sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, media sesuai dengan strategi 
pembelajaran serta menggunakan bahan yang 
aman untuk anak. Aspek dokumen rencana 
pembelajaran mendapat skor 3 (75) dikarenakan 
dokumen rencana pembelajaran sesuai dengan 
pedoman penyusunan RPP, sesuai dengan kegiatan 
yang dilaksanakan, penggunaan bahasa tulis yang 
benar dan mudah dimengerti serta bersihan dan 
rapi.  
1 pertemuan dengan nilai rata-rata 68,75 
karena pada aspek rumusan kompetensi dasar/ 
indikator mendapat skor 3 (75) dikarenakan 
rumusan kompetensi dasar/ indikator sesuai 
dengan perkembangan anak, sesuai dengan minat 
anak serta sesuai dengan alat dan bahan yang 
tersedia. Aspek rancangan pengelolaan kelas 
mendapat skor 3 (75) dikarenakan pengelolaan 
kelas sesuai dengan model pembelajaran yang 
dipakai, anak bebas bergerak dan bermain dalam 
satu sentra serta menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat. Aspek penentuan media 
pembelajaran mendapat skor 2 (50) dikarenakan 
media sesuai dengan strategi pembelajaran serta 
menggunakan bahan yang aman untuk anak. Aspek 
dokumen rencana pembelajaran mendapat skor 3 
(75) dikarenakan dokumen rencana pembelajaran 
sesuai dengan pedoman penyusunan RPP, sesuai 
dengan kegiatan yang dilaksanakan, penggunaan 
bahasa tulis yang benar dan mudah dimengerti 
serta bersihan dan rapi.  
Dari uraian deskripsi diatas sejalan dengan 
hasil data yang diperoleh dari wawancara pada 
pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat, 
sebelum proses pembelajaran dimulai, guru 
mentiapkan dokumen berupa RPP, alat dan bahan 
yang diperlukan serta media yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran., dalam membuat RPP 
guru sangat memperhatikan kesesuaian antara SK, 
KD, Indikator dan alokasi waktu yang diperlukan, 
selain itu juga guru merancang pengelolaan agar 
sesuai dengan model pembelajaran yang dipakai 
yaitu model pembelajaran sentra, setiap hari dibuka 
satu sentra dan setiap anak bebas bermain dalam 
sentra yang dibuka tersebut, sentra yang dibuka 
setiap harinya sesuai dengan jadwal yang telah ada. 
Dari analisis data di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pada perencanaan 
pembelajaran dalam 4 sentra yang ada di TK 
Negeri Pembina 1 Palembang mendapatkan nilai 
rata-rata 79,68 dengan kategori baik (B). Sejalan 
dengan Mursid (2015: 13) Pembelajaran pada anak 
usia dini pada hakikatnya adalah pengembangan 
kurikulum secara konkret berupa seperangkat 
rencana yang berisi pengalaman belajar yang 
diberikan pada anak berdasarkan potensi dan tugas 
perkembangan yang haris dikuasai dalam 
mencapai kompetensi yang dimiliki anak. 
4.1.2 hasil Penelitian Pada Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Model Pembelajaran Sentra di TK 
Negeri Pembina 1 Palembang, penulis 
menggunakan lembar observasi selama kegiatan 
proses pembelajaran berlangsung. Observasi   
dilaksanakan setiap kali melakukan pertemuan. 
Observasi ini dilakukan selama 4 kali dalam 
proses pembelajaran model sentra bentuk 
check list. Untuk melihat frekuensi dan 
persentase data hasil observasi dapat 
diperhatikan Tabel 10 berikut ini: 
 
Tabel 10 Frekuensi dan persentase data hasil observasi 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Rentang P1 P2 P3 P4 Jumlah Kategori 
F % F % F % F % F % 
82-100 1 25%   1 25% 1 25% 3 75% SB 
63-81   1 25%     1 25% B 
44-62           TB 
25-43           STB 
Rata-rata 87,5 81,25 87,5 93,75   
Rara-rata 
Keseluruhan 
   87,5  SB 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
TB : Tidak Baik 
STB : Sangat Tidak Baik 
Pada tabel 10 dapat dilihat bahwa 
pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran 
sentra di TK Negeri Pembina 1 Palembang sesuai 
rata-rata skor yaitu interval pertama rentang nilai 
82-100 dengan kategori sangat baik (SB) sebanyak 
3 pertemuan dari 4 pertemuan atau sebesar 75%. 1 
pertemuan dengan nilai rata-rata 87,5, indikator 
pijakan lingkungan main mendapat skor 4 (100) 
dikarenakan pada pijakan lingkungan main guru 
merencanakan alat dan bahan main sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai anak selama bermain, 
guru memilih menyiapkan dan menata alat dan 
bahan main anak sesuai rencana pembelajaran. 
Indikator pijakan sebelum main mendapat skor 4 
(100) dikarenakan pada pijakan sebelum main guru 
mengajak anak duduk melingkar lalu membuka 
pelajaran, menyampaikan tema melalui cerita 
dikaitkan dengan kegiatan main anak, menyam-
paikan teknis pelaksanaan main serta 
mempersilahkan anak untuk memulai bermain. 
Indikator pijakan selama main mendapat skor 3 
(75) dikarenakan pada pijakan selama main guru 
berkeliling diantara anak sambil memberikan 
contoh pada anak yang belum bisa, mencatat 
kegiatan bermain anak serta memberitahukan anak 
untuk menyelesaikan ketika waktunya tinggal 5 
menit. Indikator pijakan setelah main mendapat 
skor 3 (75) dikarenakan pada pijakan setelah main 
guru membereskan alat dan bahan main bersama 
anak, guru menyiapkan tempat sehingga anak 
dapat mengelompokkan sesuai dengan tempatnya 
dan guru bertanya kembali tentang kegiatan yang 
telah dilakukan anak.  
Kemudian 1 pertemuan dengan nilai rata-rata 
87,5 karena Indikator pijakan lingkungan main 
mendapat skor 3 (75) dikarenakan pada pijakan 
lingkungan main guru memilih, menyiapkan dan 
menata alat dan bahan main anak sesuai rencana 
pembelajaran. Indikator pijakan sebelum main 
mendapat skor 4 (100) dikarenakan pada pijakan 
sebelum main guru mengajak anak duduk 
melingkar lalu membuka pelajaran, menyampaikan 
tema melalui cerita dikaitkan dengan kegiatan main 
anak, menyampaikan teknis pelaksanaan main 
serta mempersilahkan anak untuk memulai 
bermain. Indikator pijakan selama main mendapat 
skor 4 (100) dikarenakan pada pijakan selama main 
guru berkeliling diantara anak sambil memberikan 
contoh pada anak yang belum bisa, memberikan 
pujian pada anak lalu memancing pertanyaan yang 
berkaitan dengan kegiatan main anak, mencatat 
kegiatan bermain anak serta memberitahukan anak 
untuk menyelesaikan ketika waktunya tinggal 5 
menit. Indikator pijakan setelah main mendapat 
skor 3 (75) dikarenakan pada pijakan setelah main 
guru membereskan alat dan bahan main bersama 
anak, guru menyiapkan tempat sehingga anak 
dapat mengelompokkan sesuai dengan tempatnya 
lalu guru bertanya kembali tentang kegiatan yang 
telah dilakukan anak.  
Kemudian 1 pertemuan dengan nilai rata-rata 
93,75 karena pada Indikator pijakan lingkungan 
main mendapat skor 4 (100) dikarenakan pada 
pijakan lingkungan main guru merencanakan alat 
dan bahan main sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai anak selama bermain, guru memilih 
menyiapkan dan menata alat dan bahan main anak 
sesuai rencana pembelajaran. Indikator pijakan 
sebelum main mendapat skor 4 (100) dikarenakan 
pada pijakan selama main guru mengajak anak 
duduk melingkar lalu membuka pelajaran, 
menyampaikan tema melalui cerita dikaitkan 
dengan kegiatan main anak, menyampaikan teknis 
pelaksanaan main serta mempersilahkan anak 
untuk memulai bermain. Indikator pijakan selama 
main mendapat skor 4 (100) dikarenakan pada 
pijakan selama main guru berkeliling diantara anak 
sambil memberikan contoh pada anak yang belum 
bisa, memberikan pujian pada anak lalu 
memancing pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan main anak, mencatat kegiatan bermain 
anak serta memberitahukan anak untuk 
menyelesaikan ketika waktunya tinggal 5 menit. 
Indikator pijakan setelah main mendapat skor 3 
(75) dikarenakan pada pijakan setelah main guru 
membereskan alat dan bahan main bersama anak, 
guru menyiapkan tempat sehingga anak dapat 
mengelompokkan sesuai dengan tempatnya lalu 
guru bertanya kembali tentang kegiatan yang telah 
dilakukan anak. 
Interval kedua rentang nilai 63-81 dengan 
kategori baik (B) sebanyak 1 pertemuan dari 4 
pertemuan atau sebesar 25% dengan nilai rata-rata 
81 karena pada Indikator pijakan lingkungan main 
mendapat skor 3 (75) dikarenakan pada pijakan 
lingkungan main guru memilih, menyiapkan dan 
menata alat dan bahan main anak sesuai rencana 
pembelajaran. Indikator pijakan sebelum main 
mendapat skor 3 (75) dikarenakan pada pijakan 
sebelum main guru mengajak anak duduk 
melingkar dan membuka pelajaran, guru 
menyampaikan tema melalui cerita dikaitkan 
dengan kegiatan main anak serta guru 
menyampaikan teknis pelaksanaan main. Indikator 
pijakan selama main mendapat skor 3 (75) 
dikarenakan pada pijakan selama main guru 
berkeliling diantara anak sambil memberikan 
contoh pada anak yang belum bisa, memberikan 
pujian pada anak lalu memancing pertanyaan yang 
berkaitan dengan kegiatan main anak serta 
memberitahukan anak untuk menyelesaikan ketika 
waktunya tinggal 5 menit. Indikator pijakan setelah 
main mendapat skor 4 (100) dikarenakan pada 
pijakan setelah main guru membereskan alat dan 
bahan main bersama anak, guru menyiapkan 
tempat sehingga anak dapat mengelompokkan 
sesuai dengan tempatnya, guru mengajak anak 
duduk melingkar bersama lalu guru bertanya 
kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan 
anak.  
Dari semua pertemuan, disimpulkan bahwa 3 
pertemuan dengan kategori sangat baik dan 1 
pertemuan dengan kategori baik. Hal ini diperkuat 
oleh Mursid (2015:18) Kegiatan bermain juga 
dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran. 
Aktivitas bermain adalah sesuatu yang paling 
disukai anak-anak. Ketika bermain anak-anak 
merasa gembira, tidak ada beban apapun dalam 
pikiran, suasana hati senantiasa gembira. Dalam 
kebahagiaan inilah guru bisa dengan mudah 
menyelipkan materi pembelajarannya. Dipertegas 
oleh Hanidah (2016:3) Pendidik PAUD Sebagai 
ujung tombak yang bertanggung jawab dalam 
pembelajaran diharapkan dapat merancang, 
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan yang 
melibatkan seluruh aspek perkembangan anak, 
sehingga tercapai kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan secara optimal. 
 
4.1.3 Hasil Penelitian Pada Penilaian Hasil 
Pembelajaran 
Untuk mengetahui bagaimanaPenilaian hasil 
pembelajaran Model Pembelajaran Sentra di TK 
Negeri Pembina 1 Palembang, penulis 
menggunakan lembar observasi selama kegiatan 
penilaian pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilaksanakan setiap kali melakukan pertemuan. 
Observasi ini dilakukan selama 4 kali dalam proses 
pembelajaran model sentra bentuk check list. 
Untuk melihat frekuensi dan persentase data hasil 
observasi dapat diperhatikan Tabel 11 berikut ini: 
 
Tabel 11 Frekuensi dan Persentase Data Hasil Observasi  
Penilaian Hasil Pembelajaran  
Rentang P1 P2 P3 P4 Jumlah Kategori 
F % F % F % F % F % 
82-100 1 25% 1 25% 1 25% 1 25% 4 100% SB 
63-81           B 
44-62           TB 
25-43           STB 
Rata-rata 83,33 83,33 83,33 83,33   
Rara-rata 
Keseluruhan 
   83,33    SB 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
TB : Tidak Baik 
STB : Sangat Tidak Baik 
Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa penilaian 
hasil pembelajaran model pembelajaran sentra di 
TK Negeri Pembina 1 Palembang sesuai rata-rata 
skor yaitu interval pertama rentang nilai 82-100 
dengan kategori sangat baik (SB) sebanyak 4 
pertemuan atau sebesar 100%. 1 pertemuan dengan 
nilai rata-rata 83,33, yaitu pada indikator penetapan 
alat penilaian mendapat skor 3 (75) dikarenakan 
pada penetapan alat penilaian mencangkup ke 
semua aspek perkembangan anak, memenuhi 
syarat penyusunan alat evaluasi yang baik serta 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan. 
Indikator penilaian kegiatan main anak mendapat 
skor 3 (75) dikarenakan pada penilaian kegiatan 
main anak guru melakukan kegiatan penilaian pada 
pijakan sebelum main, melakukan kegiatan 
penilaian pada pijakan selama mainserta 
melakukan kegiatan penilaian pada pijakan setelah 
main. Indikator penilaian kegiatan belajar anak 
mendapat skor 4 (100) dikarenakan pada penilaian 
kegiatan belajar anak guru melakukan penilaian 
pada aspek kognitif, melakukan penilaian pada 
aspek bahasa, melakukan penilaian pada aspek 
NAM dan Sosem serta melakukan penilaian pada 
aspek fisik motorik dan seni. 
Kemudian 1 pertemuan dengan nilai rata-rata 
83,33, yaitu pada indikator penetapan alat penilaian 
mendapat skor 3 (75) dikarenakan pada penetapan 
alat penilaian mencangkup ke semua aspek 
perkembangan anak, memenuhi syarat penyusunan 
alat evaluasi yang baik serta sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan. Indikator penilaian 
kegiatan main anak mendapat skor 3 (75) 
dikarenakan pada penilaian kegiatan main anak 
guru melakukan kegiatan penilaian pada pijakan 
sebelum main, melakukan kegiatan penilaian pada 
pijakan selama mainserta melakukan kegiatan 
penilaian pada pijakan setelah main. Indikator 
penilaian kegiatan belajar anak mendapat skor 4 
(100) dikarenakan pada penilaian kegiatan belajar 
anak guru melakukan penilaian pada aspek 
kognitif, melakukan penilaian pada aspek bahasa, 
melakukan penilaian pada aspek NAM dan Sosem 
serta melakukan penilaian pada aspek fisik motorik 
dan seni. 
Kemudian 1 pertemuan dengan nilai rata-rata 
83,33, yaitu pada indikator penetapan alat penilaian 
mendapat skor 3 (75) dikarenakan pada penetapan 
alat penilaian mencangkup ke semua aspek 
perkembangan anak, memenuhi syarat penyusunan 
alat evaluasi yang baik serta sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan. Indikator penilaian 
kegiatan main anak mendapat skor 3 (75) 
dikarenakan pada penilaian kegiatan main anak 
guru melakukan kegiatan penilaian pada pijakan 
sebelum main, melakukan kegiatan penilaian pada 
pijakan selama mainserta melakukan kegiatan 
penilaian pada pijakan setelah main. Indikator 
penilaian kegiatan belajar anak mendapat skor 4 
(100) dikarenakan pada penilaian kegiatan belajar 
anak guru melakukan penilaian pada aspek 
kognitif, melakukan penilaian pada aspek bahasa, 
melakukan penilaian pada aspek NAM dan Sosem 
serta melakukan penilaian pada aspek fisik motorik 
dan seni. 
Kemudian 1 pertemuan dengan nilai rata-rata 
83,33, yaitu pada indikator penetapan alat penilaian 
mendapat skor 3 (75) dikarenakan pada penetapan 
alat penilaian mencangkup ke semua aspek 
perkembangan anak, memenuhi syarat penyusunan 
alat evaluasi yang baik serta sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan. Indikator penilaian 
kegiatan main anak mendapat skor 3 (75) 
dikarenakan pada penilaian kegiatan main anak 
guru melakukan kegiatan penilaian pada pijakan 
sebelum main, melakukan kegiatan penilaian pada 
pijakan selama mainserta melakukan kegiatan 
penilaian pada pijakan setelah main. Indikator 
penilaian kegiatan belajar anak mendapat skor 4 
(100) dikarenakan pada penilaian kegiatan belajar 
anak guru melakukan penilaian pada aspek 
kognitif, melakukan penilaian pada aspek bahasa, 
melakukan penilaian pada aspek NAM dan Sosem 
serta melakukan penilaian pada aspek fisik motorik 
dan seni. 
Dari semua pertemuan, disimpulkan bahwa 
semua pertemuan atau 4 pertemuan dengan 
kategori sangat baik. Hal ini diperkuat oleh Mursid 
(2015: 114) evaluasi merupakan proses yang 
menentukan kondisi, dimana tujuan telah bisa 
dicapai. Dalam evaluasi selalu mengandung proses 
dari pembelajaran yang berlangsung. Proses 
evaluasi harus tepat terhadap tipe tujuan yang 
biasanya dinyatakan dalam bahasa perilaku karena 
tidak semua perilaku dapat dilihat dan dinilai 
dengan alat evaluasi. Evaluasi harus dilakukan 
secara sistematis dan berkelanjutan agar dapat 
menghasilkan gambaran kemampuan anak yang 
dievaluasi dengan baik. 
 
4.2 Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti maka peneliti akan mendeskripsikan 
pembahasan dari analisis data. Perencanaan 
pembelajaran guru terlebih dahulu  menyiapkan 
Rancangan Kegiatan Harian (RKH) sebelum 
kegiatan pembelajaran, Rancangan Kegaiatan 
Harian di susun berdasarkan Rancangan Kegiatan 
Mingguan yang telah disusun oleh guru. Dalam 
seminggu, terdapat 4 sentra yang dilaksanakan 
yaitu Sentra agama, sentra kreativitas, sentra 
persiapan berhitung dan sentra persiapan bahasa. 
Guru memilih kegiatan bermain pada setiap sentra 
berdasarkan tema. Media yang digunakan dalam 
model pembelajaran sentra adalah media yang 
tersedia di sekolah dan beberapa media yang telah 
disiapkan guru sesuai tema pada saat itu lalu 
disesuaikan dengan kegiatan bermain yang ada. 
Di TK Negeri Pembina 1 Palembang juga 
menerapkan model pembelajaran sentra sesuai 
dengan kurikulum 2013. Model pembelajaran 
sentra adalah  suatu pendekatan melalui metode 
bermain dengan benda-benda dan orang 
disekitarnya yang dilakukan di dalam lingkaran 
dan sentra, berisi bahan-bahan yang diperlukan dan 
disusun berdasarkan kemampuan anak pada saat 
proses pembelajaran. Kemendikbud 2013 
memberikan pedoman pelaksanaan model 
pembelajaran sentra terdiri dari perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian hasi pembelajaran.  
Jadwal pelaksanaan sentra di TK Negeri 
Pembina 1 Palembang yaitu pada hari senin 
menerapkan sentra persiapan bahasa, hari selasa 
menerapkan sentra persiapan berhitung, hari rabu 
menerapkan sentra kreativitas, hari kamis 
menerapkan sentra persiapan bahasa, hari jumat 
menerapkan sentra agama dan hari sabtu 
penerapkan sentra berhitung. Dalam kegiatan 
bermain yang dilaksanakan, aktivitas bermain dari 
awal pelajaran hingga waktu pulang sesuai dengan 
jadwal sentra yang diterapkan pada hari itu.  
Penelitianinidilakukanselama 4 kali 
pertemuandandengan 3 aspek penilaian yaitu 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran 
dengan 11indikatorpenilaiandenganmasing-
masingindikatormemiliki 4 deskriptor dengan skor 
1 jika 1 deskriptor yang nampak, skor 2 jika 2 
deskriptor yang nampak, skor 3 jika 3 deskriptor 
yang nampak dan skor 4 jika deskriptor 4 yang 
nampak. 
Pada aspek perencanaan pembelajaran yaitu 
pada indikator 1) Rumusan kompetensi dasar/ 
indikator deskriptornya yaitu: a) Sesuai dengan 
perkembangan anak, b) Sesuai dengan tema, c) 
Sesuai dengan minat anak, d) Sesuai dengan alat 
dan bahan yang tersedia. Indikator 2) Rancangan 
pengelolaan kelas deskriptornya yaitu: a) Sesuai 
dengan model pembelajaran yang dipakai, b) 
Penataan perabot diruang kelas sesuai dengan 
sentra yang dibuka, c) Anak bebas bergerak dan 
bermain dalam satu sentra, d) Menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat. Indikator 3) 
Penentuan media pembelajaran deskriptornya 
yaitu:  a) Media sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, b) Media sesuai dengan strategi 
pembelajaran, c) Menggunakan media bervariasi 
dan komunikatif, d) Menggunakan bahan yang 
aman untuk anak. Indikator 4) Dokumen rencana 
pembelajaran deskriptornya yaitu: a) Sesuai 
dengan pedoman penyusunan RPP, b) Sesuai 
dengan kegiatan yang dilaksanakan, c) Penggunaan 
bahasa tulis yang benar dan mudah dimengerti, d) 
Kebersihan dan kerapian. 
Pada aspek pelaksanaan pembelajaran yaitu 
indikator 1) Pijakan lingkungan main 
deskriptornya yaitu: a) Guru merencanakan alat 
dan bahan main sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai anak selama bermain, b) Guru memilih alat 
dan bahan main sesuai rencana pembelajaran, c) 
Guru menyiapkan alat dan bahan main sesuai 
rencana pembelajaran, d) Guru menata alat dan 
bahan main sesuai kelompok usia anak. Indikator 
2) Pijakan sebelum main deskriptornya yaitu a) 
Guru mengajak anak duduk melingkar, membuka 
pelajaran, b) Guru menyampaikan tema melalui 
cerita dikaitkan dengan kegiatan main anak, c) 
Guru menyampaikan teknis pelaksanaan main, d) 
Guru mempersilahkan anak untuk mulai bermain. 
Indikator 3) Pijakan selama main deskriptornya 
yaitu a) Guru berkeliling diantara anak sambil 
memberikan contoh pada anak yang belum bisa, b) 
Guru memberikan pujian pada anak lalu 
memancing pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan bermain anak, c) Guru mencatat kegiatan 
anak, tahap perkembangan serta tahap sosial anak, 
d) Guru memberi tahu anak untuk menyelesaikan 
bila waktu tinggal 5 menit serta mengumpulkan 
hasil kerja anak. Indikator 4) pijakan setelah main 
deskriptornya yaitu a) Guru membereskan alat dan 
bahan main bersama anak, b) Guru menyiapkan 
tempat sehingga anak dapat mengelompokkan 
sesuai dengan tempatnya, c) Guru mengajak anak 
duduk melingkar bersama, d) Guru menanyakan 
kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan 
anak. 
Pada aspek penilaian hasil pembelajaran pada 
indikator 1) Penetapan alat penilaian deskriptornya 
yaitu: a) Alat penilaian mencangkup ke semua 
aspek perkembangan anak, b) Memenuhi syarat 
penyusunan alat evaluasi yang baik, c) Setiap 
indikator pencapaian hasil diuji oleh 1 pertanyaan 
atau lebih, d) Sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan. Indikator 2) Penilaian kegiatan main 
deskriptornya yaitu: a) Melakukan kegiatan 
penilaian pada pijakan sebelum main, b) 
Melakukan kegiatan penilaian pada pijakan selama 
main, c) Melakukan kegiatan penilaian pada 
pijakan setelah main, d) Melakukan kegiatan 
penilaian pada seluruh anak. Indikator 3) Penilaian 
kegiatan belajar anak deskriptornya yaitu: a) 
Melakukan penilaian pada aspek kognitif, b) 
Melakukan penilaian pada aspek bahasa, c) 
Melakukan penilaian pada aspek Nam dan sosem, 
d) Melakukan penilaian pada aspek Fisik motorik 
dan seni.  
Dari hasilpengamatan, Implementasi model 
pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina 1 
Palembang berada dalamkategoriSangat Baik. Hal 
ini terlihatdariobservasi yang dilakukansebanyak 4 
kali pertemuandalammodel pembelajaransentra 
yaitu pada sentra agama, persiapan bahasa, 
persiapan berhitung dan kreativitas. Setiap proses 
pembelajaran masing-masingtahapandilakukan 
guru sesuaidenganrancanganpembelajaranharian 
yang 
telahdibuatsekolahdenganmerujukpadapanduanper
aturanpemerintah  no 146 dan 137 (Kurikulum 
2013).  
Berdasarkan data hasilpengamatan yang 
dilakukanpenulistentangImplementasi model 
pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina 1 
Palembang, dapat diperoleh hasilnyadengan 
keseluruan rentang nilai 82-100 dan rata – rata 
nilai83,5 termasuk dalam kategorisangat baik (SB). 
Artinya didalam mengimplementasikan model 
pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina 1 
Palembang tergolong sangat baik. 
 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan 
yang telahdiuraikan, dapatdisimpulkanbahwa TK 
Negeri Pembina 1 Palembang menggunakanmodel 
pembelajaran sentra dalam proses pembelajaran. 
Sentra yang diterapkan yaitu sentra agama, sentra 
persiapan berhitung, sentra persiapan bahasa dan 
sentra kreativitas. Dalam pelaksanaannya model 
pembelajaran sentra terdiri dari perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian hasil pembelajaran. Dalammelaksanakan 
proses belajar denganmodel pembelajaran sentra 
TK Negeri Pembina 1 Palembang 
termasukdalamkategorisangat baik (SB). Hal 
initerbuktidari semuaaspek yang dinilai yaitu pada 
perencanaan pembelajaran  mendapatkannilai rata-
rata 79,68dengankategori baik, padapelaksanaan 
pembelajaran mendapatkannilai rata-rata 
87,5dengankategori sangatbaik, padapenilaian 
hasil pembelajaranmendapatkannilai rata-rata 
83,33dengankategori sangatbaik. Sehinggadapat 
disimpulkan bahwa implementasi model 
pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina 1 
Palembang mendapatkan nilai rata-rata 83,5 
dengan kategori sangat baik (SB). 
 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
diharapkan kepada guru dan kepala sekolah TK 
Negeri Pembina 1 Palembang agar lebih 
memfasilitasi model pembelajaran sentra dengan 
benda-benda nyata dan juga rancangan kegiatan 
pembelajaran serta media yang ada pada sentra-
sentra sebaiknya dilengkapi agar disesuaikan 
dengan tema. Bagi peneliti lain diharapkan dapat 
melakukan dan mengungkapkan lebih jauh tentang 
implementasi model pemebalajaran sentra pada 
pendidikan anak usia dini. 
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